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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas telur itik
Pitalah yang dipelihara secara ekstensif dan semi intensif di Kecamatan Batipuh
Kabupaten Tanah Datar. Sampel telur itik Pitalah berumur 1 hari sebanyak 100
butir. Telur diambil dari dua tempat yang berbeda sistem pemeliharaannya yaitu
50 butir dari sistem pemeliharaan ekstensif dan 50 butir dari sistem pemeliharaan
semi intensif. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei
dengan pengambilan sampel menggunakan quota sampling. Parameter yang
diukur meliputi bobot telur, indeks telur, warna kerabang, Haugh Unit (HU),
indeks putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur, dan ketebalan
kerabang. Analisis data menggunakan Ujit-t dengan membandingkan rataan dan
standar desviasi dari parameter kedua sistem pemeliharaan. Berdasarkan hasil
penelitian ini didapatkan rataan telur itik Pitalah yang dipeliharaa secara ekstensif
dan semi intensif meliputi bobot telur 64,58 dan 63,83, indeks telur 0,74 dan 0,61,
Haugh Unit (HU) 69,66 dan 80,25, indeks putih telur 0,076 dan 0,087, indeks
kuning telur 0,38 dan 0,39, warna kuning telur 10,88 dan 11,76, ketebalan
kerabang 0,39 dan 0,39 dan warna kerabang putih 9% biru kehijauan 91% dan
putih 6% biru kehijauan 94%. Hasil dari penelitian menunjukkan berbeda sangat
nyata (P<0,01) pada indeks telur dan Haugh Unit (HU), berbeda nyata pada
(P<0,05) indeks putih telur dan warna kuning telur dan terdapat non signifikan
terhadap bobot telur, indeks kuning telur dan ketebalan kerabang. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kualitas telur itik Pitalah yang dipelihara secara semi intensif
lebih' bagus daripada sistem pemeliharaan ekstensif yang dapat ditinjau dari
Haugh Unit (HU), indeks putih telur lebih tinggi dan warna kuning telur pada
sistem pemeliharaan semi intensif lebih pekat daripada sistem pemeliharaan
secara ekstensif.
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